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Abstrak

Dalam perancangan sebuah sistem elektronika, ada beberapa alat yang harus diperlukan agar alat
tersebut bisa berjalan sesuai yangn diinginkan. Salah satu bentuk alat tersebut adalah transistor.
Alat ini merupakan alat semikonduktor yang dipakai sebagai peguat atau pemilih, dan mempunyai
tiga terminal. Dimana tegangan atau arus yang dipasang di satu terminalnya mengatur arus yang
lebih besar yang melalui dua terminal lainnya. Transistor merupakan salah satu komponen
elektronika, dalam mempelajari ilmu elektronika perlu sekali untuk memahami apa itu transistor.
Karena sebagian besar komponen rangkaian elektronik memiliki transistor maka dari itu seorang
yang belajar ilmu elektronika harus mempelajari terlebih dahulu komponen-komponen elektronika
salah satunya adalah transistor. Metode yang digunakan studi literatur. Studi Literatur adalah
merupakan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan mengumpulkan sejumlah buku buku,
majalah yang berkaitan dengan masalah dan tujuan penelitian

Kata Kunci: elektronika dan fungsi dasar elektronika

PENDAHULUAN

Dalam perancangan sebuah sistem elektronika, ada beberapa alat yang harus diperlukan
agar alat tersebut bisa berjalan sesuai yangn diinginkan (Hayatunnufus & Alita, 2020).
Salah satu bentuk alat tersebut adalah transistor (Ratnasari et al., n.d.). Alat ini merupakan
alat semikonduktor yang dipakai sebagai peguat atau pemilih, dan mempunyai tiga
terminal (Surahman et al., 2021). Dimana tegangan atau arus yang dipasang di satu
terminalnya mengatur arus yang lebih besar yang melalui dua terminal lainnya. Transistor
merupakan salah satu komponen elektronika, dalam mempelajari ilmu elektronika perlu
sekali untuk memahami apa itu transistor (S Samsugi & Suwantoro, 2018), (F. Kurniawan
& Surahman, 2021). Karena sebagian besar komponen rangkaian elektronik memiliki
transistor maka dari itu seorang yang belajar ilmu elektronika harus mempelajari terlebih
dahulu komponen-komponen elektronika salah satunya adalah transistor (Rahmanto et al.,
2020).

Transistor ditemukan pertama kali oleh William Shockley, John Barden, dan W. H Brattain
pada tahun 1948. Mulai dipakai secara nyata dalam praktek mereka pada tahun 1958 (S
Samsugi et al., 2018). Sebelum transistor ditemukan, teknologi pada masa itu
menggunakan sebuah alat berbentuk tabung berukuran ibu jari tangan orang dewasa yang
di dalamnya terdapat ruang vakum yang disebut dengan vacum tubes (Ahmad et al., 2022),
(Selamet Samsugi, Mardiyansyah, et al., 2020). Teknologi tersebut sudah dipergunakan
pada komputer pertama di dunia (Rahmanto et al., 2021).

Pada saat ini ada dua jenis tipe transistor, yaitu transistor tipe P — N — P dan transistor jenis
N — P — N (Suaidah, 2021). Dalam rangkaian difital, transistor di gunakan sebagai saklar
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untuk kecepatan tinggi. Beberapa transistor juga dapat di rangkaian sedemikian rupa
sehingga berfungsi sebagai logic gate, memory dan komponen lainnya (Puspaningrum et
al., 2020).

KAJIAN PUSTAKA

Elektronika

Istilah “Elektronika” pada dasarnya berasal dari dua kata yaitu “Elektron” dan “Mekanika”
atau dalam bahasa Inggris “Electronics” yang berasal dari dua kata “Electron” dan
“Mechanics” yang artinya adalah pergerakan aliran Elektron (Puspaningrum et al., 2020),
(S Samsugi & Burlian, 2019). Elektronika adalah cabang fisika yang berkaitan dengan
emisi dan efek elektron dan pengoperasian perangkat elektronik (Anantama et al., 2020).
Elektronika merupakan ilmu yang mempelajari alat listrik arus lemah yang dioperasikan
dengan cara mengontrol aliran elektron atau partikel bermuatan listrik dalam suatu alat
seperti komputer, peralatan elektronik, termokopel, semikonduktor, dan lain sebagainya
(Pratama et al., 2021), (Pratama Zanofa & Fahrizal, 2021). Elektronika adalah cabang
teknik yang menangani konduksi arus melalui vakum atau gas atau semikonduktor
(Yuliana et al., 2021). Elektronika adalah Perangkat atau teknologi yang terkait dengan
atau menggunakan sirkuit dan komponen arus searah tegangan rendah dan padat, biasanya
untuk pengiriman dan / atau pemrosesan data analog atau digital (Kristiawan et al., 2021),
(Riski et al., 2021), (Hafidhin et al., 2020). Elektronika adalah cabang sains yang
berhubungan dengan studi aliran dan pengendalian elektron (listrik), studi tentang perilaku
dan efeknya pada vakum, gas, dan semikonduktor serta perangkat-perangkat lainnya yang
menggunakan elektron tersebut (Selamet Samsugi et al., 2021), (Dita et al., 2021).
Pengendalian elektron ini dilakukan oleh perangkat elektronika dengan cara menghambat,
membawa, memilih, mengarahkan, mengalihkan, menyimpan, memanipulasi, dan
mengeksploitasi elektron (Selamet Samsugi, Yusuf, et al., 2020), (Isnain et al., 2021). Jadi
dari beberapa definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa Elektronika adalah suatu cabang
teknik atau fisika yang mengendalikan aliran elektron atau partikel yang bermuatan listik
pada komponen-komponen aktif seperti Transistor, Dioda dan IC serta komponen-
komponen pasif elektronika seperti Resistor, Kapasitor dan Induktor (S Samsugi, 2017), (S
Samsugi & Silaban, 2018b), (Nurdiansyah et al., 2020).

Fungsi-fungsi Dasar Perangkat Elektronika

Rectification atau Penyearah adalah fungsi perangkat elektronika yang dapat
mengkonversikan tegangan dan arus listrik AC (bolak-balik) menjadi tegangan dan arus
listrik DC (searah) (Setiawan et al., 2021), (Rumalutur & Ohoiwutun, 2018). Perangkat
Elektronika dapat mengkonversikan daya listrik AC ke daya listrik DC dengan efisiensi
yang sangat tinggi (Jayadi et al., 2021). Perangkat-perangkat Eletronika tersebut
diantaranya seperti Pencatu Daya (Power Supply), Pengisi ulang Baterai (Battery Charger),
DC generator, Elektroplating dan lain-lainnya (S Samsugi & Silaban, 2018a), (Selamet
Samsugi et al., 2018). Amplification atau Penguatan adalah fungsi perangkat elektronika
yang dapat memperkuat sinyal lemah menjadi sinyal yang lebih besar (Budioko, 2016).
Perangkat atau Rangkaian Elektronika yang melakukan fungsi penguatan atau
amplification ini disebut dengan Amplifier atau Penguat (Yulianti et al., 2021), (Ahdan et
al., 2019). Rangkaian atau perangkat Penguat atau amplifier ini dapat ditemuikan
diberbagai perangkat elektronika seperti Radio, Ponsel, Televisi dan lain-lainnya.
Automatic Control atau Pengendalian Otomatis banyak ditemukan dalam perangkat

Portaldata.org 2



Portaldata.org
Volume 2 (4), 2022

elektronika dan listrik seperti pengendalian kecepatan motor, pengendalian tegangan
kulkas, pengendalian lampu lalu lintas dan masih banyak lagi (Borman et al., 2018), (Imani
& Ghassemian, 2019). Perangkat elektronika dapat mengkonversikan tegangan dan arus
listrik DC ke tegangan dan arus listrik AC sesuai dengan frekuensi yang dibutuhkan
(Pindrayana et al., 2018). Pada saat melakukan fungsi tersebut, diperlukan suatu rangkaian
yang disebut dengan Osilator (D. E. Kurniawan et al., 2019). Osilator adalah suatu
rangkaian elektronika yang menghasilkan sejumlah getaran atau sinyal listrik secara
periodik dengan amplitudo yang konstan. Rangkaian Osilator dapat ditemukan di
rangkaian-rangkaian Frekuensi Radio, Konverter, Timer dan Counter (Zanofa et al., 2020),
(Wantoro et al., 2021). Salah satu hal yang menarik dalam Elektronika adalah kemampuan
beberapa jenis komponen Elektronika yang dapat mengkonversikan dari satu bentuk energi
ke bentuk energi lainnya (Susanto, n.d.). Komponen atau perangkat konversi tersebut
biasanya disebut dengan tranduser (Yurnama & Azman, 2009).

METODE

Pada makalah ini menggunakan studi literatur. Studi literatur adalah serangkaian kegiatan
yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat, serta
mengelolah bahan penelitian (S Samsugi et al., 2021). Studi Literatur adalah merupakan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan mengumpulkan sejumlah buku buku,
majalah yang berkaitan dengan masalah dan tujuan penelitian (Rikendry & Navigasi, 2007).
Teknik ini dilakukan dengan tujuan untuk mengungkapkan berbagai teori-teori yang
relevan dengan permasalahan yang sedang dihadapi/diteliti sebagai bahan rujukan dalam
pembahasan hasil penelitian (Widodo et al., 2020). Studi literatur adalah mencari referensi
teori yang relefan dengan kasus atau permasalahan yang ditemukan (Selamet Samsugi &
Wajiran, 2020). Referensi ini dapat dicari dari buku, jurnal, artikel laporan penelitian, dan
situs-situs di internet. Output dari studi literatur ini adalah terkoleksinya referensi yang
relefan dengan perumusan masalah (Amarudin et al., 2020). Secara Umum Studi Literatur
adalah cara untuk menyelesaikan persoalan dengan menelusuri sumber-sumber tulisan
yang pernah dibuat sebelumnya (Kholidi dkk., 2015). Dengan kata lain, istilah Studi
Literatur ini juga sangat familier dengan sebutan studi pustaka. Dalam sebuah penelitian
yang hendak dijalankan, tentu saja seorang peneliti harus memiliki wawasan yang luas
terkait objek yang akan diteliti. Jika tidak, maka dapat dipastikan dalam persentasi yang
besar bahwa penelitian tersebut akan gagal (Subandi, 2016).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Transistor

Transistor adalah komponen elektronika semikonduktor yang memiliki 3 kaki elektroda,
yaitu Basis (Dasar), Kolektor (Pengumpul) dan Emitor (Pemancar). Komponen ini
berfungsi sebagai penguat, pemutus dan penyambung (switching), stabilitasi tegangan,
modulasi sinyal dan masih banyak lagi fungsi lainnya. Selain itu, transistor juga dapat
digunakan sebagai kran listrik sehingga dapat mengalirkan listrik dengan sangat akurat dan
sumber listriknya.

Transistor sebenarnya berasal dari kata “transfer” yang berarti pemindahan dan “resistor”
yang berarti penghambat. Dari kedua kata tersebut dapat kita simpulkan, pengertian
transistor adalah pemindahan atau peralihan bahan setengah penghantar menjadi suhu
tertentu. Transistor pertama kali ditemukan pada tahun 1948 oleh William Shockley, John
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Barden dan W.H, Brattain. Tetapi, komponen ini mulai digunakan pada tahun 1958. Jenis
Transistor terbagi menjadi 2, yaitu transistor tipe P-N-P dan transistor N-P-N.

MEER.

Gambar 1 Transistor
Jenis-Jenis Transistor

Jenis transistor pada umumnya terbagi hanya menjadi dua jenis saja yaitu jenis transistor
bipolar atau dua kutub dan transistor efek medan atau juga dikenal sebagai Field Effect
Transistor (FET). Tiap-tiap dari jenis transistor ini dibagi lagi menjadi bagian yang lebih
kecil sebagaimana yang akan dijelaskan pada paragraf berikutnya.

Transistor yang pertama adalah transistor bipolar atau dwi kutub. Transistor bipolar
termasuk salah satu dari jenis-jenis transistor yang paling banyak digunakan dalam suatu
rangkaian elektronika. Sedangkan pengertian dari transistor bipolar itu sendiri adalah
transistor yang memiliki dua buah persambungan kutub. Sedangkan jenis transistor bipolar
dibagi lagi menjadi tiga bagian lapisan material semikonduktor yang kemudian
membedakan transistor bipolar kedalam dua jenis yaitu transistor P-N-P (Positif-Negatif-
Positif) dan transistor N-P-N (Negatif-Positif-Negatif). Masing-masing kaki dari jenis
transistor ini mempunyai hama seperti B yang berarti Basis, K yang berarti Kolektor serta
E yang berarti Emiter. Sedangkan untuk fungsi transistor bipolar adalah sebagai regulator
arus listrik.

Transistor kedua yang paling banyak digunakan dari berbagai jenis-jenis transistor yang
ada adalah transistor efek medan (FET). Transistor jenis ini sama seperti transistor bipolar
yang memiliki tiga kaki. Tiga kaki terminal yang dimiliki oleh transistor efek medan
adalah Drain (D), Source (S), dan Gate (G). Transistor efek medan ini atau dikenal pula
dengan istilah transistor unipolar memiliki hanya satu buah kutub saja. Sedangkan cara
kerja dari transistor efek medan ini adalah mengatur dan mengendalikan aliran elektron
dari Source ke Drain melalui tegangan yang diberikan pada Gate. Hal inilah yang
membedakan antara fungsi transistor efek medan dengan fungsi transistor bipolar pada
penjelasan diatas.

Fungsi Transistor

Fungsi Transistor sangat berpengaruh besar di dalam kinerja rangkaian elektronika. Karena
di dalam sirkuit elektronik, komponen transistor berfungsi sebagai jangkar rangkaian.
Transistor adalah komponen semi konduktor yang memiliki 3 kaki elektroda, yaitu Basis
(B), Colector (C) dan Emitor (E). Dengan adanya 3 kaki elektroda tersebut, tegangan atau
arus yang mengalir pada satu kaki akan mengatur arus yang lebih besar untuk melalui 2
terminal lainnya.

Portaldata.org 4


http://3.bp.blogspot.com/-tFu5ePASETk/VhCr9KmwNSI/AAAAAAAAABg/52GTiliaUhY/s1600/images+%281%29.jpg

Portaldata.org
Volume 2 (4), 2022

Fungsi transistor lainnya, sebagai penguat amplifier. Sebagai pemutus dan penyambung
(switching). Sebagai pengatur stabilitas tegangan. Sebagai peratas arus. Dapat menahan
sebagian arus yang mengalir. Menguatkan arus dalam rangkaian. Sebagai pembangkit
frekuensi rendah ataupun tinggi. Jika kita lihat dari susuan semi konduktor, Transistor
dibedakan lagi menjadi 2 bagian, yaitu Transistor PNP dan Transistor NPN. Untuk dapat
membedakan kedua jenis tersebut, dapat kita lihat dari bentuk arah panah yang terdapat
pada kaki emitornya. Pada transistor PNP arah panah akan mengarah ke dalam, sedangkan
pada transistor NPN arah panahnya akan mengarah ke luar. Saat ini transistor telah
mengalami banyak perkembangan, karena sekarang ini transistor sudah dapat kita gunakan
sebagai memory dan dapat memproses sebuah getaran listrik dalam dunia prosesor
komputer.

Cara Kerja Transistor

Cara Kerja Transistor cukup menarik untuk dibahas, karena macam dan fungsinya yang
unik. Secara harfiah sendiri transistor merupakan gabungan dari dua kata yaitu transfer dan
resistor yang dapat diartikan secara bebas sebagai pengalir arus atau pengatur aliran arus.
Triode merupakan istilah yang memiliki arti tiga elektroda, dan didalam resistor sendiri
memang memiliki tiga elektroda tersebut, yaitu basis atau dasar, emitor atau pemancar dan
kolektor atau pengumpul. Transistor dapat mengalirkan arus listrik atau juga menguatkan
tegangan dikarenakan memiliki ketiga elektroda tersebut. Fungsi lain dari transistor adalah
sebagai saklar pemutus dan penyambung aliran listrik ketika pada dasar atau basis
diberikan arus yang sangat besar. untuk cara kerja dari transistor sendiri tergantung dari
transistor jenis apa yang digunakan.
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Gambar 2 Cara Kerja Transistor

Pada dasarnya transistor ada dua jenis atau tipe dari transistor. Ada transistor BJT atau
bipolar junction transistor atau juga lebih dikenal dengan istilah transistor bipolar dan
transistor FET atau field effect transistor atau juga lebih dikenal dengan istilah transistor
effect. Berikut cara kerja transistor BJT. Sesuai dengan namanya transistor bipolar ( BJT )
menggunakan dua polaritas yang membawa muatan untuk membawa arus listrik pada
kanal produksinya. Di dalam transistor bipolar ( BJT ) juga terdapat suatu lapisan pembatas
yang dinamakan depletion zone, yang pada akhirnya setiap arus listrik yang akan masuk
akan melewati pembatas tersebut dan terbagi karena adanya depletion zone ini.

Transistor effect ( FET ) Sedikit berbeda dengan cara kerja pada transistor bipolar. Dimana
pada transistor effect ( FET ) ini hanya menggunakan satu jenis polaritar atau pembawa
muatan arus listrik. Hal ini jelas berbeda dengan transistor bipolar yang memiliki dua
polaritas pembawa muatan. Untuk transistor effect ( FET ), arus yang masuk tidak akan
terbagi menjadi dua aliran seperti pada transistor bipolar. Karena posisi letak depletion
zone dari resistor effect terdapat di kedua sisi bukan berada di tengah-tengah. Sebenarnya
untuk tipe atau jenis transistor dari BJT dan FET sendiri sama saja fungsinya, yang
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membedakan adalah dari cara kerja transistornya saja. semoga pembahasan kali ini dapat
memberikan manfaat bagi para pembaca.

SIMPULAN

Transistor adalah komponen aktif yang menggunakan aliran electron sebagai prinsip
kerjanya didalam bahan. Sebuah transistor memiliki tiga daerah doped yaitu daerah emittor,
daerah basis dan daerah disebut kolektor. Jika kita lihat dari susuan semi konduktor,
Transistor dibedakan lagi menjadi 2 bagian, yaitu Transistor PNP dan Transistor NPN.
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